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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap manajemen laba pada perusahaan pertambangan 

di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

antara tingginya pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

pertambangan di Indonesia dengan perilaku manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajer. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR berhubungan negatif dengan manajemen laba terdukung 

secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memutuskan untuk melaporkan kegiatan CSR yang tinggi mencerminkan 

pengungkapan yang lebih luas dan transparansi yang lebih baik, hal ini akan 

mengurangi oportunistik manajer untuk melakukan manajemen laba.  

Tujuan kedua penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

pengungkapan kegiatan CSR terhadap manajemen laba dengan 

mempertimbangkan persentase dewan komisaris independen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat efek interaksi antara pengungkapan CSR dan 

dewan komisaris independen pada hubungan antara pengungkapan CSR 

terhadap manajemen laba. Dengan demikian, hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa dengan adanya persentase dewan komisaris independen
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yang tinggi dapat memperkuat hubungan negatif antara pengungkapan CSR 

dan manajemen laba tedukung secara statistik. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa komisaris independen dapat memperkuat 

hubungan negatif antara CSR dan manajemen laba yang artinya manajemen 

laba dapat dihalangi dengan adanya pengungkapan CSR dan proporsi dewan 

komisaris independen yang tinggi.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan yang tidak dapat dihindari saat dilakukannya 

penelitian. Salah satunya adalah jumlah sampel yang ternyata hanya mencapai 

sebelas perusahaan. 

 

5.3. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek selain perusahaan 

pertambangan, misalnya perusahaan perkebunan yang juga dapat 

menimbulkan dampak kerusakan lingkungan sehingga dapat diteliti 

konsistensi temuan penelitian ini pada perusahaan di industri jenis lain. 


